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ENDENGAR ucapan ini, berhentilah ta- 
ngis Warsiyem dan ia menengadan, me- 
mandang ke arah suaminya, wajahnya pucat, 
sepasang matanya memandang penuh harap, 
mukanya basah air mata dan bibirnya berge- 

tar ketika terdenear ia bertanya lirih, ”. be 

.. benarkah itu.? 

Medang Dangdi menubruk dan merangkul 
istermya, diciuminya wajah yang basah air 
mata itu. ’Benar sekaii, isteriku. Kakek iblis 
ltu boleh jadi merampas tubuhmu, memiliki 
tubuhmu, mengotori tubuhmu. Akan tetapi si- 
apapun tidak dapat merampas hatimu, tidak 
dapat memiliki cintamu, tidak dapat mengotori 
hatimu yang hanya mencinta aku dan anak 
kita seorang. Engkau tidak hina dalam pan- 
danganku, diajeng, bahkan aku menghormati- 
mu, aku mengagumi pengorbananmu. Engkau 
jsteriku, hatimu tidak ternoda. Noda badan 
dapat dicuci bersih, dan hatimu tetap mihkku, 
cintamu hacya untuk aku dan anak kita*” 












Wajah itu kim agak Merah dan gepasahg 

mata itu agak bersen. ”Kakangmas Medang. 

benar. benarkah itu ? Bukan hanya seke- 

dar hiburan belaka ? Kelak engkau. tidak 

akan menghinaku dengan peristiwa ltu ?” 

Suaminya menatapnya sambil tersenyum wa- 
laupun matanya masih basah dan menggeleng 
kepalanya. ”Tidak, isteriku. Semua itu terjadi 
bukan atas kehendakmu. Engkau teiah mende- 
rita lahir batin selama belasan tahun, sekarang 
saatnya engkau hidup berbahagia dengan aku, 
dengan kami, aku dan anakmu.” 

”Wulan.. Wulansari, di manakah ia ?” 

Warsiyem nampak gelisah dan menoleh ke ka- 
nan kiri, seperti mencari-cari dan mengharap- 
kan akan dapat menemukan puterinya di situ. 

Medang Dangdi memandang kepada Nur- 
seta. ”Bukankah tadi anakmas ini bercerita 
bahwa puteri kita ltu ikut dengan Cucut Kala- 
sekti ? n 

w Benar, kanjeng paman. Kami, yaitu kan- 
jeng bibi dan aku, telah mencari ke rumah 
gedung tua tempat tinggal Ki Cucut Kalasekti, 
namun rumah ltu kosong dan agaknya sudah 
lama tidak terawat. Kami lalu ke sim dan 
mehhat rumah kanjeng bibi juga kosong dan 
tidak terawat.” 

”Ah, Nurseta, sekarang aku teringat! Bu- 
kankah iblis tua itu ketika tiba di dalam guha 
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inengatakan bahwa-dia kini teiah menjadi adi- 
pati bernama Adipati Satyanegara, adipati di 
Bendowinangun ?” tiba-tiba Warsiyem berseru. 

Nurseta mengangguk. ”Benar, sayapun ingat 
sekarang, kita harus melakukan penyelidikan 
ke Bendowmangun.” 

Ki Medang Dangdi mengerutkan alisnya. 
”B:ndowinangun adalah kadipaten wilayah Ke- 
ra jaan Dhaha. Aku sebagai seorang senopati 
Singosari, sungguh merasa kurang enak kalau 
harus melakukan penyelidikan ke sana. Dan 
pula, aku harus ikut dengan pasukan yang 
kembali ke Singosari setelah berhasil menaluk- 
kan Bali. Diajeng Warsiyem, marilah engkau 
ikut bersamaku palang ke Singosari, nanti se- 
telah menghadap Sribaglnda, aku akan minta 
ljin untuk pergi mencari anak kita ke Bendo- 
winangun.” 

Isterin/a mengangguk. "Kalau begitu, biar- 
lah Nurseta yang pergi mencari Wulan ke 
Bendowinangun !” 

”Ah, bagaimana kita berani merepotkan 
anakmas Nurseta ?” Medang Dangdi berkata 

sungkan. 

”Kakangmas Medang, ketahuilah bahwa 
anakmas Nurseta mi bukanlah orang lainI Dia 
dan Wulan saimg mencinta, dia adalah calon 
mantu kita!” 
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”Ab, begitukah ?’* Wajah Ki Medang Dang- 
di berseri ”Aku girang sekali. Kalau segitu, 
bolehkah kami berharap anakmas Nurseta 
akan mencari Wulansari ke Bendowinangun ? 

Nurseta dalam hatmya membantah bahwa 
dia dapat menjadi jodoh Wulansari, akan e- 
tapi dia tidak mao mengecewakan dan mem- 
buyarkan harapan suami lsten yang batu saja 
saiing bertemu dan dalam kebahagiaan tu. 
Bagaimanapun juga, dia sudah member 
dengan terus terang kepada yang be kepe t g- 
an, yaitu Wuiansari sendiri bahwa biarpun dia 
dan Igadis ltu saling mencinta, namun tidak 
mungkin menjadi suami isteri karena dia te- 
lah bertunangan dengan seorang gadis lain 1 

’Baiklah, kanjeng paman dan bibi, saya 
akan pergi ke Bendowinangun mencan diajeng 
Wulansari dan akan saya beritahukan ug 

keadaan dirinya yang sebenarnya, s apa sesung- 
guhnya ayah dan ibu kandungnya, dan 6: ung 
Ki Cucut Kalasekti yang sama sekali bukan 
kakeknya, meiainkan musuh yang mencelaka- 
kan lbunya.” Dalam hati dia menambahkan 
bahwa selain mencari W u ansari. diapun ingin 
meminta kembali tombak pusaka Ki Ageng 
Tejanirmala. 

Ki Medang Dangdi memberi isarat kepada 
pasukan kecil yang mengawalnya untuk men» 
dekat, lalu minta seekor kuda yang baik untub 
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isterinya. Kemudian, setelah berpamit, dia dan 
isterinya berpisah dari Nurseta yang menolak 
ketika akan diberi seekor kuda. Nurseta me- 
lanjutkan perjalanan untuk mencari Wuiansari 
dan tombak pusaka, sedangkan Medang Dangdi 
membawa lsterinya bergabung dengan lnduk 
pasukan kembaii ke Singosari. 

* 

** 

Ketika empat lima tahun yang lalu Wulan- 
sari melihat Nurseta terjungkal ke dalam ju- 
rang, ia menjadi putus asa, berduka, akan 
tetapi juga sakit hati kepada wimta yang 
menjadi tunangau Nurseta. Bersama kakeknya, 
ia pergi ke Pegunungan Kelud mencari calon 
isteri Nurseta dan setelah melakukan penye- 
lidikan, bertanya kepada para penghuni dusun 
di daerah Pegunungan Kelud, akhirnya ia men~ 
dengar bahwa calon lsteri Nurseta itu bernama 
Pertiwi, seorang gadis mams yang tinggal di 
dusun Sintren. la lalu pergi ke dusun ltu, di- 
bayangi oleh Ki Cucut Kalasekti yang mcra^a 
khawatir kalau-kalau cucunya akan mengha- 
dapi bahaya. Seperti kita ketahui, setelah ber- 
temu den an Pertiwi dan mendengar bahwa 
gadis dusun itu teiah ternoda oleh Gagak 
Wulung, Wulansari tidak jadi membunuh Per- 
tiwi, bahkan mentertawakan dan memberitahu- 
kan bahwa Nurseta telah mati. Kemudian, la 
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lari meninggalkan Pertiwi sambil menangis' 
Melihat keadaan muridnya itu, Ki Cucut Ka- 
lasekti geleng-geleng kepala dengan heran se- 
kali. Gadis yang diaku cucunya dan menjadi 
muridnya itu tidak jadi membunuh tunangan 
Nurseta, bahkan lari pergi sambil menangis ! 
Dia yang sudah berusia tujuhpuluh Iima ta- 
hun, tetap saja merasa bingung melihat sikap 
wanita, dan tidak dapat menyelami perasaan 
mereka. Diapun lalu mengejar Wulansari dan 
mereka pulang ke Bendowinangun. 

Berulang kali Ki Cucut Kalasekti membu- 
juk Wulansari untuk suka menerima kehendak 
hati Sang Prabu Jayakatwang agar gadis itu mau 
menjadi selirnya merangkap puteri pengawal 
dalam istana. Namun Wulansari selalu me- 
nolak sehingga diam-diam Ki Cucut Kalasekti 
mengambil keputusan di dalam hatinya bahwa 
kalau gadis itu tetap menolak, dia akan meng- 
ambilnya menjadi lsterinya sendiri ! Kini, se- 
telah dewasa, Wulansari mirip sekali dengan 
wanita yang membuatnya tergila - gila, yaitu 
Warsiyem, ibu kandung gadis itu. 

Wulansari sendin nampak murung semen- 
jak melihat Nurseta terjungkal ke bawah te- 
bing. la merasa seolah-olah hidupnya kosong 
dan tidak mempunyai harapan. Teringatlah ia 
akan tombak pusaka Ki Tejanirmala! Tombak 
pusaka itulah yang menjadi gara-gara, pikir- 
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nya Kalau saja tidak ada pusaka yang dipe- 
rebutkan itu, tentu ia tidak berhadapan dengan 
Nurseta sebagai musuh yang memperebutkan 
pusaka. Dan kini tombak pusaka itu oleh ka- 
keknya telah dibenkan kepada Sang Prabu Ja- 
yakatwang dengan ditukar kedudukan adipati. 
Hatinya mulai tertank. Mengapa untuk tom- 
bak seperti ltu saja Sang Prabu Jayakatwang 
sampai mau menukarnya dengan sebuah kadi- 
paten benkut kedudukan adipati? Apa sih 
khasiatnya tombak itu ? Hatinya mulai digang- 
gu penasaran dan iapun mulai tertarik, mgin 
hidup di sebuah kota raja seperti Daha, di 
mana terdadat banyak satria yang perkasa. Ia 
mgin menghibur hatinya yang berduka itu 
dan hidup di kota raja. Maka, lapun meneri- 
ma bujukan kakeknya, akan tetapi hanya mau 
menjadi pengawal dalam istana, bukan men- 
jadi selir. 

Aku suka menjadi pengawal dalam istana 
atau pengawal pribadi Sang Prabu, akan tetapi 
aku tidak mau menjadi selir siapapun juga. 
Kalau ada yang berani mengganggu dan me- 
nyentuhku, siapapun dia, akan kubunuh !’* 
Karena kesanggupan Wulansari, menjadi 
pengawal pribadi Sang Prabii Jayakatwang, Ki 
Cucut Kalasekti merasa girang sekali. Hal itu 
jauh lebih menguntungkan dirinya dari pada 
kalau dia harus memaksa gadis itu menjadi 
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mangsa nafsunya, karena dia khawatir kalau- 
kalau gadis itu akan bersikap seperti ibunya, 
tidak mau menyerahkan diri secara suka reia 
dan haliniamat mengecewakan dan menyakit- 
kan hatinya, Dia lalu mengantarkan gadis itu 
menghadap Sang Prabu Jayakatwang yang merasa 
girang sekali karena gadis itu mau menjadi 
pengawal dalam istana atau juga pengawal pri- 
badinya. Biarpun gadis itu tidak bersedia men- 
jadi selirnya, namun sedikitnya dia akan selalu 
berdekatan dan merasa terlindung oleh seorang 
gadis yang cantik dan sakti, dan siapa tabu, 
lambat laun gadis itu akhirnya akan menye- 
rahkan diri juga menjadi sehrnya seperti yang 
diam - diam diberitahukan oleh Adipati Satya- 
negara atau Ki Cucut Kalasekti itu. Demikian- 
tah, mulai saat itu, Wulansari tinggal di dalam 
nstana, sebagai seorang penjaga keamanan pn- 
badi raja dan juga kepala pengawal bagian 
dalam kraton. 

Setelah gadis yang selama mi diakui cucu 
dan juga diambil murid itu pergi meriinggal- 
kannya, barulah Ki Cucut Kaiasekti merasa 
kesepian. Maka diapun teringat kepada War- 
siyem, ibu kandung gadis ltu dan pergilah dia 
ke Blambangan, ke tebing curam di tepi pan- 
tai dan mengunjungi guha tempat dia mena- 
wan wanita itu dengan perahu, laSu memanjat 
ke atas. Seperta kita ketahui, dia dirobohkan 
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oleh Nurseta dan kunjungannya itu bai kan 
membuka kesempatan kepada Nurseta dan War- 
siyem untuk menihggalkan tempat itu. 

Setelah berpisah dari Ki Medang Dangdi dan 
Warsiyem, Nurseta melakukan perjalanan seo- 
rang diri dengan cepat menuju ke Kadipaten 
Bendowinangun, di dekat Kali Campur. Dia 
akan mencari Wulansari dan menceiita .an ten- 
tang rahasia gadis ltu, tentang ayah dan ibu 
kandungnya, tentang Ki Cucut Kalasekti yang 
sebenarnya adalah musuh besarnya. Dan tentu 
saja, dia mengharapkan gadis itu akan me- 
ngembalikan tombak pusaka Ki Tejanirmala. 
Setelah tombak pusaka itu dapat berada di 
tangannya kembali, barulah dia akan pergi ke 
Pegunungan Kelud mengunjungi bapak angkat 
nya, Ki Baka. 

Tentu saja setelah dia tiba di Kadipaten 
Bendowinangun, dia mendapatkan gedung ka- 
dipaten itu kosong, hanya ada para abdi da- 
]em dan pasukan pengawa saja. Darl kete- 
rangan yang diperolehnya, ternyata bahwa 
gadis yang dicarinya, Wulansari, kini telah 
menjadi seorang pengawal pribadi di kraton 
Sang Prabu Jayakatwang! Dan dia memperoleh 
keterangan pula bahwa Sang Adipati atyane- 
gara, yaitu nama baru bagi Ki Cucut Kalasekti, 
Telah beberapa hari lamanya meninggalkan ka- 
dipaten, tanpa seorangpun mengetahui ke mana 
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perg nya, Nurseta diam - diam mengharapkan 
kakek itu tidak akan dapat keluar Jagi dari 
^guba di tebing curam itu! 

Nurseta segera menuju ke Kerajaan Daha 
di Kediri, Tentu saja dia mengalami kesulitan 
untuk dapat berjumpa dengan Wulansari yang 
menjadi kepala penjaga keamanan di kraton, 
bahkan menjadi pengawa! pribadi Sang Prabu 
Jayakatwang, Kepala pasukan di luar kraton 
mencurigainya dan Nurseta telah dikepung 
oleh para penjaga itu, dan komandan mereka 
mengamati pemuda yang menanyakan dan 
mencari Wulansari ltu dengan penuh selidik. 

"Siapakah andika dan ada keperluan apa- 
kah andika mencari Raden Roro Wuiansari, 
kepala penjaga istana?’* hardik komandan 
yang berkumis melmtang seperti kumis Gatot- 
kaca itu. 

Nurseta bersikap tenang saja. ”Namaku 

Nurseta, harap dilaporkan kepada.Raden 

Roro Wulansari bahwa Nurseta datang dan 
ingin bertemu, tentu ia akan mengenal siapa 
aku dan akan keluar menemuiku.,” 

Akan tetapi komandan itu takut kalau dia 
dipersalahkan, maka diapun bertanya dengan 
nada menyelidik, ? Ki sanak, tidak begitu mu- 
dah untuk menjumpai betiau. Kami akan me- 
laporkan, akan tetapi katakan dulu apa ke- 
perluanmu datang hendak menghadap beliau?” 
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Nurseta makJum bal wa dia tidak diper- 
caya, bahkan dicurigai, maka dia lalu teringat 
akan Ki Cucut Kalasekti yang menjadi adi- 
pati, dan diapun menjawab tegas, ”Aku adalah 
utusan dari Sang AJipati Satyanegara, kakek 
dan Radeu Roro Wulansari, dan aku dataug 
membawa pesan penting dari Sang Adipati un- 
tuk cucunya itu.” 

Tepat sekali dugaannya. Begitu mendengar 
bahwa dia utusan Sang Adipati Satyanegara 
yang semua orang mengenal sebagai kakek 
dari Wulansan, komandan itu merobah sikap- 
nya, menjadi ramah sekali. 

”Ab, kiranya andika utusan dari Kadipaten 
Bendowinangun ? Mengapa tidak dari tadi an- 
dika katakan demikian ? Duduklah, ki sanak, 
kami akan memberi laporan ke dalam istana,” 
Nurseta dipersilakan duduk di ruangan tung- 
gu, di luar istana ltu. Sambil tersenyum lega 
pemuda ini lalu duduk di situ, menanti de- 
ngan hati agak tegang Ingin sekali dia meii- 
hat bagaimana sikap Wulansan kalau berha- 
dapan dengan dia! Tentu, seperti juga Ki Cu- 
eut Kalasekti, gadis itu sama sekali tidak per- 
nah mengira bahwa dia masih hidup ! 

Tidak terlalu lama Nurseta menunggu. Ko- 
mandan itu datang dengan sikap hormat mem- 
bongkok-bongkok, mengiringkan seorangiwani- 
ta yang berpakaian serba hijau, rmgkas, pa- 
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katan seorang perwira yang ga^ah. Rambutnya 
yang hitam panjang itu digeiung dan dihias 
dengan hiasan rambut terbaat dari pada emas. 
permata, juga lengannya terhias gelang-gelang 
yane bertaburan intan. Wajahnya yana cantik 
itu bersert dan mengardung wibawa yang mem- 
buat seorang pria tidak akan berani semba- 
rangan saja bersikap kurang ajar terhadap wa- 
nita cantik mi 

Ketika wanita itu berhadapan dengan lur- 
seta yang sudah bangkit berdiri» mereka ber 
dua berdiri saling berbadapan, dalam jarak 
kurang lebih dua meter, dan keduanya seperti 
terpesona Wajah Wulansari yang tadinya ber- 
seri itn kini dibayangi keheranan dan ketidak 
percayaan, sebentar merab sebentar pucat, ma- 
t tn a terbelalak dan sampai lama la tidak mam- 
pu mengeluarkan kata-kata, Juga Nurseta se- 
perti orang kehilangan akal, hanya be diri 
menatap wajah gadis itu, terpesona karena 
dalam hatinya yang penuh kermduan ltu kim 
penuh kagum, matanya melihat gadis yang di- 
cintanya itu kini bahkan lebik cantik dari pa- 
da dahulu. 

"Kakangmas Nurseta.!” Akhirnya Wu- 

lansari mengeluh, suaranya lirih sepe i rin- 

t lhaD - 

M Diajeng Wulansari.! Nurseta juga 

memanggil, penuh kerinduan, Hampir kedua- 
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"Diajeng H ulansari ..!” Nursetu juga 

tnanggiL panih ktrinciuan. Hampir keduanya 
saltng tubnik, akan tetapi Wulansari rer- 
mgat baltwa ada beberapa pasang maia me~ 
mandang mereka . 































nya saling tubruk, akan tetapi Wulansari ter- 
ingai bahwa ada beberapa pasang mata me- 
mandang mereka, yaitu mata para penjaga 
komandannya, Maka iapun membali an 
menghardik mereka. 

"Tinggalkan kami di sini dan jangan gang- 

I 9 ’ 

gu ! 

Komandan itu memberi hormat, lalu dia- 
pun membentak para anak buahnya untuk pef- 
gi meninggalkan ruangan itu. Mereka itu de- 
noan muka tunduk dan patuh meninggaikan 
ruangan dan keluar tmtuk berjaga di gardu 
penjagaan yang berada di luar pintu gerbang 
halaman istana. 

Setelah mereka semua pergi, Wulansari 
melangkah maju dan tanpa dapat ditahannya 
lagi, langsung ia menubruk dan merangkui 
Nurseta dan suaranya terdengar menggetar ke- 
tika ia memanggil, ”Kakangmas.! 

Mereka berpelukan, penuh kerinduan dan 
sejenak Nurseta mendekap kepala. yang amat 
dirindukan dan disayangnya itu e anya, 
seolak ingtn rremasukkan kepala itu ke dalam 
dadanya agar jangan terptsah lagi darinya. 
Kemudian, menyadari bahwa mereka berada di 
ruangan pendopo istana, keduanya saling me- 
lepaskan rangkulan dan Wulansari melangkah 
mundur dua langkah, memandang de gan ma- 
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ta basah dan deng-an senyum manis menghias 
muiutnya. 

'Kakangmas Nurseta, duduklah dan eerita- 

kan bagaimana. bagaimana engkau dapat 

hidup lagi! Ah, kakangmas, melihat engkau 
terjungkal di tebing ltu, pikiranku tidak me- 
mungkmkan bahwa engkau akan terbebas dari 
kematian, akan tetapi sesungguhnya, hatiku ti- 
dak pernah putus mengharapkan bahwa engkau 
selamat dan masih hidup.” 

Mereka duduk berhadapan. "Mungkin cin- 
ta kasih kita dan doamu yang mendorong ; Sang 
Hyang Wisesa mengulurkan tangan dan menye- 
lamatkan aku, diajeng.” 

eiitakan, kakangmas, ceritakanlah bagai- 
mana engkau dapat menyelamatkan din dari.... 
kejatuhan ltu—” Mau tidak mau WuIaDsari 
bergidik membayangkan betapa tLbuh kekasth- 
nya itu terjunpkal dari atas puncak tebing yang 
demikian curamnya. 

Dengan nngkas namun jelas Nurseta lalu 
mcnceriiakan betapa batang pohon yang tum- 
buh di dinding tebing itu yang menyelamat- 
kannya dan betapa dia dapat merayap ke da- 
lam sebuah guha tidak jauh dari situ. 

’ Dan tahukah engkau siapa yang kujumpai 
dt dalam guha yang besar itu, diajeng?" tanya 
Nurseta sambil mengamati wajah cantik yang 
mendengarkan dcngan penuh takjub itu, wajah 
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yang mirip sekali dengan wajah wanita dalatn 
guha, akan tetapi tentu saja wajah yang ini 
jauh lebih muda dan lebih eantik manis! Men- 
dengar pertanyaan ini, Wulansari yang sudah 
keheranan itu menjadi semakin heran. 

”Engkau menjumpai orang di dalam guha 
itu?” tanyanya, dan matanya yang lebar itu me- 
mandang tanpa berkedip, 

Nurseta mengangguk dan tersenyum, jan- 
tungnya berdebar tegang karena dia mengha- 
dapi saat yang dinanti-nantikan* yaitu pembu- 
kaan rahasia keluarga gadis tni. "Dan siapakah 
yang kujumpai ltu, diajeng? Ia seorang wanita, 
setengah tua dan cantik jelita, seperti engkau...* 
”Ihh! Kakangmas, apa kau mau mengatakan 
bahwa aku sudah setengah tua? 5 Wulansari ter- 
belalak dan mengeius pipinya sendiri. 

Nurseta tersenyum lebar. J ’Bukan begitu 
maksudku, diajeng. Akan tetapi wanita itu me- 
mang memihki wajah yang cantik dan mirip 
sekah dengan wajahmu, tentu saja ia jauh le- 
bih tua. Namanya.... Warsiyem....” Nurseta se- 
ngaja mengucapkan nama ini dengan tegas dan 
dia mengamati wajah cantik itu untuk melihat 
reaksinya. 

Memang menarik sekali mempelajari reaksi 
gadis itu. Ia seperti orang tertegun, kedua alis- 
nya berkerut dan ia seperti mengingat-ingat, 
melamun, akan tetapi lalu menggeleng kepala 


18 


perlahan. ”Aku seperti merasa tidak asing de- 

ngan nama itu, akan tetapi. ah, aku tidab 

mengenalnya.... ” Lalu ia menyambung cepat, 
”Akan tetapi, bagaimana wanita itu dapat ber- 
ada di dalam guha itu, kakangmas? 

Nurseta sedang berpikir-pikir bagaimana 
caranya untuk rnembuka rahasia gadis itu. Men- 
dengar pertanyaan itu, diapun sudah mendapat- 
kan cara terbaik, harus perlahan dan tidak 
mendadak. ?Wanita itu, kanjeng bibi Warsiyem, 
sudah berada di dalam guha itu selama sepu- 
luh tahun ketika aku tibadi sana, dan ia berada 
di sana sebagai tawanan seorang yang amat ja- 
hat. la diculik dari rumahnya, dipaksa menja- 
di isteri penjahat itu. Ia tidak mau menyerah 
sehingga diperkosa dan disiksa, akan tetapi ia 
tetap tidak mau menyerahkan diri dengan su- 
ka rela maka penjahat itu menjadi marah dan 
ia ditahan di dalam guha di mana ia tidak akan 
mampu keluar karena guha itu berada di din- 
ding tebing yang curam, sama sekali tidak ada 
jalan keluar!’ 

”Hemm, betapa jahatnya laki-Iaki itu, dan 
betapa gagah beraninya wanita ltu ' kata Wu- 
lansari dan diam diam Nurseta merasa girang 
karena memang inilah yang dikehendakinya. 
Sebelum membuka rahasia itu, dia ingin mena- 
namkan kebencian dalam hati gadis ini terha- 
dap Ki Cucut Kalasekti dan kekaguman tcrha- 
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dap Warsiyem. ”Akan tetapl, kalau tidak a* a 
jalan keluar, bagaimana engkau dapat keluar 
dari sana, kakangmas?'’ Wulansari agaknya ti- 
dak begitu tertarik kepada wanita dalam guha 
dan penculiknya, maka pertanyaannya selalu 
mengeuai diri Nurseta. 

”Sampai empat lima tahun aku berada di 
sana, diajeng, sama sekali tidak berdaya untuk 
dapat keluar. Merayap naik tidak mungkin . 
karena amat tinggi dan curam. Merayap turun 
sampai ke laut dapat dilakukan, akan tetapi 
setibanya di bawah, juga tidak ada jalan ke- 
luar karena akan disambut air laut dahsyat 
yang akan menghempaskan kami ke batu ka- 
rang dan tidak ada perahu di sana. Terpaksa 
aku tinggal di sana sampai empat tahun lebih, 
bersama kanjeng bibi Warsiyem dan kami 
memperdalam ilmu dan memperkuat tenaga 
sakti. Akhirnya, pada suatu pagi, rauncullah 
penculik jahat itu untuk menjenguk kanjeng 
bibi. Aku menyerangnya dan berbasi! mero- 
bohkannya. Lalu kami berdua cepat merayap 
turun, menggunakan perahu penjahat itu se- 
lagi laut menyurut dan akhirnya kami berha- 
sil Jolos dan mendarat.” 

Wulansari mendengarkan dengan hati pe- 
nuh ketegangan. ,a Ah, aku girang sekali bahwa 

engkau selaroat, kakangmas, tapi. bagai- 

mana engkau dapat menjadi utusan kakekku ? 
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Benarkah Eyang Adipati Satyanegara yang 
mengutusmu ke sini ?” 

Nurseta tersenyum mendengar sebutan Eyang 
Adipati ini kepada Cucut Kalasekti. Dia 
menggeleng. ”Aku membohong agar para pen- 
jaga itu mau percaya kepadaku, diajeng. Akan 
tetapi nanti dulu, apakah engkau tidak ingin 
mengetahui siapa adanya kanjeng bibi Warsi- 
yem itu, dan siapa pula peneuliknya yang 
jahat ?” 

Wulansari menggeleng kepala dengan acub. 
”Aku t dak mengenal wanita ltu, dan aka ti- 
dak perduli siapa pria yang amat jahat itu.” 

"Penculik jahat itu bukan lain adalah Ki 
Cucut Kalasekti!” 

Wulansari mengerutkan alisnya, Tidak aneh 
baginya berita ini. Ia sudah tahu akan watak 
buruk kakeknya itu terhadap wanita, walaupun 
ia sama sekali tidak menyangka bahwa pencu- 
lik wanita dalam guha ltu adalah kakeknya. 
Akan tetapi ia teringat betapa penculik itu 
dirobohkan Nurseta di dalam guha, maka kini 
ia memandang penuh selidik. 

”Dan engkau memukul dia roboh di dalam 
guha ? Engkau. engkau membunuhnya ?” 

Nurseta menggeieng kepalanya. ”Aku mero- 
bohkannya karena dia hendak membuDubku, dan 
dia tidak mati. Aku dan kanjeng bibi cepat me- 
ninggalkan guha itu untuk meloloskan diri.” 

Zl 
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”Dan kautinggalkan kakekku di sana? Ah, 
aku harus ke sana uptuk menolongnya! 

*’Nanti dulu, diajeng. Tahukah engkau siapa 
adanya kanjeng bibi Warsiyem ?” 

Gadis itu mengamati wajah Nurseta penuh 
selidik, tidak mengerti mengapa pemuda itu 
bertanya demikian. 

”Kanjeng Bibi Warsiyem adalah. ibu 

kandungmu sendiri, diajeng!” 

M Ohhhh.!•'" Seketika wajah Wulansari 

menjadi pucat sekali, matanya terbelalak me- 

mandang wajah Nurseta. Apa. apa mak- 

sudmu, kakangmas Nurseta? Kalau ia ibuku, 

mengapa kakekku menculiknya dan.. dan 

. memperkosanya katamu tadi ?” Gadis itu 

benar-benar bingung sekali. 

”Ki Cucut Kalasekti bukan kakekmu, dsajeng. 
Dia hanya mengaku - aku saja sebagai eyangmu. 

Dia membohongimu !” 

”Ohhh.!!” Untuk ke dua kalinya gadis 

itu menjent kecil dan mukanya kini berubah 
lagi menjadi semakin pucat, lalu berubah me- 
rah sekali. ”Apa maksudmu, kakangmas ? Aku 

. aku bingung sekali! Benarkah semua 

kata-katamu ini dapat dipercaya ?” j 

”Tenanglah, diajeng dan dengarkan cerita- 
ku, cerita ibumu tentang pengalamannya yang 
penuh derita,* Dengan hati-hati Nurseta lalu 
mengulang cerita Warsiyem yang pernah dide- 
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ngarnya dari wanita itu, betapa wanita itu 
yang ditinggal suaminya mencari pekerjaan di 
Singosari, dilankan Ki Cucut Kalasekti, diper- 
kosa dan dibujuk, kemudian karena ia selalu 
menolak, dilempar ke dalam guha itu. Betapa 
anak tunggalnya, Wulansari, disuruhnya me- 
larikan din bersama adiknya laki - laki me- 
nunggang perahu untuk menyusul suaminya di 
Singosari. Betapa kemudian setelah berhasil 
lolos dari guha bersama Nurseta dan berkun- 
jung ke dusun Paguh, wanita itu bertemu de- 
ngan suaminya yang telah menjadi senopati 
Singosari dan yang baru saja kembali me- 
mimpin pasukan menalukkan Bali. 

”Demikianlah, diajeng Wulansari. Ayah dan 
ibumu itu kini kerabali ke Singosari dan meng- 
utus aku untuk mencarimu. Aku mencari di 
Bendowinangun, akan tetapi di sana mende- 
ngar keterangan bahwa engkau menjadi penga- 
wal istana di sini, maka aku mencarimu di sini. 
Ayahmu itu adalah seorang senopati Singosari, 
namanya Ki Medang. 

”Medang Dangdi.!!” Tiba-tiba Wulan- 

sari berseru keras dan seperti orang terkejut 
ia bangkit berdiri, wajahnya pucat dan matanya 

memandang jauh. ”Ah, kakangmas Nurseta.. 

sekarang teringatlah aku .. ayahku Ki Me- 

dang Dangdi, ibuku Warsiyem, dan ketika ltu 
. ibu memaksaku pergi melarikan diri. 
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bersama Paman Sarjito. kami naik perahu. 

Kemudian berganti perahu besar dengan para 
penumpang lainnya, dan perahu itu diserang 
badai dan terbalik. KepaSaku terbentur karang 
dan aku tidak ingat apa apa lagi.” 

Nurseta mengangguk senang. "Sampai eng- 
kau diselamatkan oleh Ki Jembros dan di- 
sembuhkan oieh Eyang Panembahan Sidik Dana- 
sura, akan tetapi engkau lupa akan riwayat 
dirimu, 

”Yr. ya.. dan muncullah eyang. 

ah, dia ltu, Ki Cucut Kalasekti yang mengaku 
sebagai kakekku, dan dengan penuh kasih 
sayang dia menggemblengku dengan ilmu-iimu 
kesaktian. Dia kelihatan begitu baik kepadaku, 
tapi. tapi.” 

"Dsajeng, dialah laki - laki yang telah me- 
rusak kehidupan ibu kandungmu.” 

”Dan dia bahkan hampir membunuhmu, ka- 
kangmas. Dia jahat sekali, akan tetapi dia 

begitu sayang kepadaku. ah, sungg^h bi- 

ngung aku, kakangmas. Aku harus pergi me- 
nemui ayah dan ibu kandungku.!’ 

”Memang seharusnya demikian. Mereka te- 
lah menantimu di Singosari dengan hati penuh 
kermduan. Mariiah, diajeng, mari kita pergt 
bersama ke Smgosari.” 

”Aku akan inmta ljin duiu dcri Sribagirda. 
Engkau tunggulah di sini, kakangm^s!” Dan 
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gadis itu dengan wajah masih tegang Ialu me- 
nmggaikan Nurseta dan masuk ke daiam istana 
Selama hampir empat tahun menjadi pengawa 
istana, Wulansari memperlihatkan kesetiaan 
dan semua orang di istana menghormatinya 
dan segan kepadanya. Bahkan Sang Prabu 
Jayakatwang sendiri merasa suka kepadanya, 
dan melihat bahwa gadis ltu sama sekali tidak 
dapat digoda, raja yang pandai inipun tidak 
mau mendesak, Baginya, lebih penting tenaga 
dan kesetiaan Wulansari. Kaiau hanya wanita, 
akan mudah baginya mendapatkan yang jauh 
iebih cantik menggairahkan dari pada gadis 
peikasa itu. Maka, ketika Wulansari minta ijin 
kepada Sang Prabu Jayakatwang untuk pulang 
ke Bendowinangun dan menengok kakeknya, 
la tidak beram mengatakan bahwa ia akan 
menemui ayahnya yang menjadi senopati 
Singosari yang diam-diam dimusuhi oleh Raja 
Kediri itu, Sang Prabu dengan senang hati 
memberi ijin. 

Berangkatlah Wulansari dan Nurseta, bukan 
ke Bendowinangun melainkan langsung ke Si- 
ngosan! Sebelum berangkat, Nurseta sempat 
bertanya kepada Wulansari, ”Diajeng # jangan 
iupa, bawaiah tombak pusaka Ki Ageng Teja- 
nirmala, karena pusaka itu harus kukembalikan 
kepada bapakku.” 

Tiba-tiba sikap Wulansari berubah ^kaku dan 
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la memandang kepada pemuda ltu dengan alis 
berkerut. "Kakangmas, apakah yang menjadi 
pikiranmu hanya tombak pusaka ltu saja? Jadi 
kedatanganmu ini bukan sengaja mencan aku 
melainkan mencari tombak itu ? 

"Kedua - duanya, diajeng. Tombak pusaka 
itu amat penting bagi kami, dan harus kukem- 
bahkan kepaoa bapakku. Di manakah pusaka 
ltu, diajeng Wulansari ?” 

”Pusaka itu disimpan oleh eyang. eh, 

oleh Kt Cucut Kalasekti.” gadis itu membo- 
hong. la sudah tahu bahwa pusaka itu oleh 
kakeknya diberikan kepada Sang Prabu Jaya- 
katwang, akan tetapi iapun sudah bersumpah, 
seperti semua pejabat di Kediri, untuk tidak 
membocorkan hal itu. Setelah beberapa tahun 
menghambakan diri di istana itu, ta merasa 
suka^dan timbul kesetiaannya, maka iapun ti- 
dak mau membocorkan rahasia itu. Bagaimana- 
pun juga, bukan ia yang menyerahkan pusaka 
itu kepada Raja Kedlri, melainkan Ki Cucut 
Kalasekti. 

”Ah.!” Nurseta nampak menyesal. Dia 

percaya kepada keterangan Wulansari itu. 
”Kalau aku tahu begitu, tentu takkan kulepas- 
kan dia yang sudah tidak berdaya menggeletak 
di dalam guha itu.. 

”Sudahlah, kakangmas. Sekarang yang ter- 
penting adalah menemui ayah ibuku. Tentang 
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tombak pusaka itu, kita bicarakan kelak saja ” 
Karena pada saat itu tidak mungkm menjum- 
pai Ki Cucut Kalasekti untuk minta kembali 
Ki Ageng Tejamrmala. terpaksa Nurseta tidak 
membantah lalu menemani gadis itu pergi ke 
Singosari. 

Tidaklah sukar bagi mereka untuk mencari 
rumah kediaman Senopati Medang Dangdi di 
kota raja Singosari. Ki Medang Danedi me- 
iupakan seorang di antara para senopaa yang 
terkenal, apa lagi baru saja dia pulang me- 
mimpin pasukan yang menang perang. 

Sungguh merupakan pertemuan yang amat 
mengharukan dan juga menggembirakan yang 
terjadi di pagi hari itu di rumah kediaman 
Senopati Medang Dangdi! Begitu bertemu. 
Wulansari dan lbunya saiing tubruk dan saling 
rangkul sambil menangis, Tanpa kata-kata, ibu 
dan anak ini sudah salmg mengenal walaupun 
kelika berpisah dahulu, usia Wulansari baru 
sepuluh tahun dan kini gadis ltu sudah ber- 
usia hampir duapuluh lima tahun I 

”Kanj eng ibu .!” 

”Wulan . ! WuSansari anakku.!” 

Setelah bertangis - tangisan dengan ibunya, 
Wulansari lalu menyembah ayahnya yang juga 
merangkulnya. Ayah ini memandang puterinya 
penuh perhatian, lalu tertawa girang. ”Wab, 
wah, engkau sudah begim (besar, anakku. Sudah 
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tnenjadi seorang gadis dewasa dan nampak ga- 
gah perkasa ! Anakmas Nurseta sudah mence- 
ritakan bahwa engkau kim memiliki kesaktian 
yang hebat!” 

Mereka duduk ai ruangan sebelah dalam. 
Nurseta juga diajak masuk dan suami isteri ita 
menganggap Nurseta seperti keluarga sendiri. 
Ketika mendengar bahwa puterinya kini men- 
jadi pengawal tstana di Daha, Ki Medang Dang- 
di mengangguk - angguk. ”Tidak ada salahnya 
menjadi pengawal lstana Daha, apa lagi kepala 
pengawal istana, pangkat ltu cukup terhormat. 
dan Kerajaan Daha juga merupakan kerajaan 
keluarga Singosari dan juga mengakui kekua- 
saan Singosari, Akan tetapi, setelah kita ber- 
kumpul, engkau harus melepaskan pekerjaan- 
mu itu, nini, dan tinggal bersama ayah ibumu 
di sini. 

"Memang seharusnya begitu. Usiamu sudah 

cukup dewasa, nini, dan di sini. sudah ada 

anakmas Nurseta, calon suamimu, Mau tunggu 
sampai kapan lagi ? Engkau pulanglah dan 
kita segera mempersiapkan pernikahan kalian!” 

”Aih, kanjeng ibu.!” WulaDsari me- 

meluk lbunya dengan sikap manja. Hatinya 
senang sekali melihat ayah ibunya agaknya su- 
dah tahu akan percintaannya dengan Nurseta 
dan agaknya menyetujuinya. Sejenak la ter- 
mgat akan Pertiwi, akan tetapi ingatannya itu 

\ 
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tidak menggelisahkan hatinya. Kini, Pertiwi 
tidak merupakan samgan lagi. Bukankah ga- 
dis dusun itu telah ternoda dan sudah pasti 
Nurseta tidak akan mau memperistermya sete- 
lah dia mendengar akan hal itu 

Melihat kemanjaan Wulansari, Ki Medang 
Dangdi dan isterinya tersenyum penuh keba- 
hagiaan, sedangkan Nurseta hanya termenung. 
Harus diakumya bahwa cintanya terhadap Wu- 
lansari tidak pernah berubah, bahkan makin 
mendalam. Akan tetapi juga dia tetap meme- 
gang kesetiaannya terhadap tunangannya, Per- 
tiwi. Akan tetapi, bagaimana mungkin dia tega 
merusak kebahagiaan keluarga yang baru saja 
beikumpul mi dengan penolakaenya? Maka 
diapun diam saja, hanya menundukkan muka, 
”Yaaa, aku sudah mendengar dari ibumu 
tentang anakmas Nurseta, anakku. Memang dia 
pantas menjadi suamimu, dia gagah perkasa, 

tampan dan berbudi luhur..” 

Ah, ya, aka belum memberitahu kepada- 
mu bahwa selam itu semua, diapun berdarah 
bangsawan. Ayahnya adalah seorang pange- 
ran !” 

Mendengar ini, batk Ki Medang Dangdi 
maupun Wulansari terkejut karena Wulansari 
sendiri baru sekarang mendengar akan hal itu. 

”Putera pangeran kiranya? Siapakah ayah- 
nya itu?* tanya Ki Medang Dangdi. 
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Isterinya tersenyum. ”Engkau juga menge- 
nalnya, kakangmas. Mendiang avahnva adalah 
Pangeran Panji Hatdoko dari Daha,” 

’ Ahhhh. !!” Ki Medang Dangdi nampak 

terkejut sekali. 

”Benar,” kata isterinya yang tetap gembira, 
mengira bahwa suaminya terkejut dan gembira, 
”sa^ang bahwa pangeran itu telah meninggal, 
dan menurut cerita anakmas Nurseta, ketika 
masih kecii sekali oleh ayahnya dia dibe- 
rikan kepada mendiang Ki Bayaraja yang dulu 
memberontak itu, dan dari mendiang Ki Baya 
lalu diserahkan kepada Ki Baka yang gagah 
perkasa.” 

”Nanti dulu!” tiba-tiba Ki Medang Dangdi 
berseru dan dalam suaranya terkandung keke- 
- rasan yang mengejutkan isterinya dan juga 
Wuiansari memandang ayahnya, bahkan Nur- 
seta mengangkat muka memandang senopati 
itu. Senopati itu bangkit dari kursinya dan 
wajahnya berubah merah sekali, nampaknya 
seperti orang marah sehingga mengejutkan 
mereka bertiga. 

”Kenapa, kangjeng rama?” Wulansari ber- 
tanya heran. 

"Anakmas Nurseta, tahukah andika siapa 
ibu kandung andika?* 9 pertanyaan ini terde- 
ngar agak kaku, tidak ramah seperti tadi se- 
hingga Nurseta memandang heran. 
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Dia menggeleng kepalanya. ”Saya tidak ta- 
hu, kanjeng paman. Bapak Baka sendiri juga 
tidak tahu siapa ibu kandung saya, sedangkan 
Ki Baya dan ayah kandung saya sudah me- 
ninggal sehingga tidak ada seorangpun vang 
dapat memberi keterangan siapa ibu saya.” 

”Akan tetapi aku tahu ! Aku tahu siapa ibu- 
mu I la adalah seorang tokoh golongan sesat 
dari Pasundan, namanya terkenal sekali, yaitu 
Ni Dedeh Sawitri !” 

”Ahhh.H” Tentu saja Nurseta terkejut 

bagaikan disambar petir. Dia melompat ber- 
diri dan matanya terbelalak memandang ke = 
pada Ki Medang Dangdi. Tentu saja dia ter- 
kejut mendengar bahwa ibu kandungnya ada- 
lah Ni Dedeh Sawitri, wanita iblis itu yang 
pernah bersama Gagak Wulung nyaiis mem- 
bunuhnya kaiau saja dia tidak ditolong oleh 
Panembahan Sidik Danasura. Wamta iblis yang 
amat jahat dan keji itu ibu kandungnya? 

”T dak mungkin...o.. !!” Dia berteriak, wa- 
jahnya berubah pucat lalu merah sekali. Le- 
bih baik dia tidak mempunyai ibu kandung 
dari pada ibu kandung seorang wanita iblis 
seperti Ni Dedeh Sawitri I, 

”Aku mysih ingat benar akan semua pe- 
ristiv/a itu,” kata pula Ki Medang Dangdi se- 
perti kepada dtri sendiri, matanya .termenung 
memandang jach. Kami sama - sama masih 
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Aka/i tctapi aku tahu! Aku tahu siapa ibumu! 
la adalah seorang tokoh golongan sesat dari Pasun- 
dan namanya terkenal selcali, yaitu 
Ni Dcdeh Sawitri !” 


rnuda, Pangeran Panji Hardoko dan aku, Ka- 
mi bersahabat dan aku kagum dan suka ke- 
pada bangsawan yacg berbudi ba?k dan tidab 
sombong itu. Sayang, dia tergiia-gila kepada 
seorang wanita cantik, yang bukan lain adalah 
Ni Dedeh Sawitri, wamta muda yaDg cantiki 
menarik, tokoh dari Pasundan yang agaknya 
meniang dikinm oleh Kerajaan Pasundan un- 
tuk memata - matai Smgosan dan Daha. Hu- 
bungan antara mereka akrab dan mesra, bah- 
kan Ni Dedeh Sawitri lalu menjadi seorang 
selir dari pangeran yang belum menikah itu. 
Dan hubungan itu membuahkan lahirnya se- 
orang anak laki-laki. Akan tetapi, agaknya Ni 
Dedeh Sawttn merasa bosan kepada sang pa- 
ngeran yang mulai sakit-sakitan, bahkan mung- 
kiu karena tugasnya selesai, pada suatu ,hari ia 
meninggalkan Pangeran Panji Hardoko dan 
anaknyo, tanpa pamit ! Hal tni mengguncang 
baiin pangeran yang sudah iemah itu. Dan 
itulah sebabnya mengapa dia menyerahkan 
puteranya kepada Ki Biya yang pada waktu 
ltu juga merupakan seorang kepercayaan sang 
pangeran. Tak lama sesudah menyerahkan pu- 
teranya, dtapun meninggal dunia. Agaknya, ke- 
pergian Ni Dedeh Sawitn yang sesungguhnya 
amat dicintanya ttu telah menghancurkan hati- 
nya dan membuat penyakitnya menjadi sema- 
kin parah. Nah, itulah yang kuketabui dan 
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kalau acdlka ini putera icendiang Pangeran Panji 
Hardoko yang diberikan kepada mendiang Ki 
Baya, maka andikaiah putera kandung Ni De- 
deh Sawitri.” 

"Ahh. ahhhh.” Nurseta tidak da- 

pat berkata-kata, kepalanya seperti tiba - tiba 
menjadi pening. 

”Aku adalah seorang yang biasa bersikap 
terus terang dan jujur, anakmas Nurseta Oleh 
karena itu, setelah mengetahui bahwa andika 
adalah anak kandung Ni Dedeh Sawitn, ter- 
paksa aku menyatakan bahwa hubunganmu de- 
ngan puteri kami Wulansari harus putus sam- 
pai di sini saja, karena tidak mungkin kami 
rnengijinkan puteri kami menjadi mantu jNi 
Dedeh Sawitri !” 

’Kanjeng rama..!” Wulansari berseru 

kaget. 

”Nanti dulu !” kata Warsiyem yang juga 
terkejut sekali mendengar ucapan suaminya. 
'Andai benar dia putera Ni Dedeh Sawitn, 
lalu mengapa ? Apa salahnya dia menjadi 
suami Wulansari ?” 

”Hemm, engkau belum tahu siapa itu Ni 
Dedeh Sawitri, isteriku. Dan engkaupun be- 
lum tahu, anakku. Dengarlah kalian baik-baik, 
Ni Dedeh Sawitri adalah seorang wanita lblis. 
seorang tokoh jahat yang amat keji, kejam 
dan cabul I Entah berapa banyak orang yang 
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tewas di tangannya tanpa sebab, orang-orang 
tidak berdosa. Dan eniah berapa ratus banyak- 
nya pna yang menjadi korban kecabulannya, 
banvak pula yang dibunuh kalau tidak raau me- 
nuruti kehendaknya. Ia cabul dan kotor, lebih 
hina dari pada seorang perempuan peiacur !” 

s 4hhh.!” Isterinya berseru. 

* Kanjeng rama.i” Wulansari juga kem- 

b-i 1 1 menje-it. 

\4gaknya anakmas Nurseta sudah tahu 
orang macam apa adanya Ni Dedeh Saw»tri, 
oba jawab sejujurnya, anakmas, lidak be- 
narkah apa yang kukatakan mengenai diri Ni 
Dadeh Sawitri tadi?” 

Nurseta tidak menjawab, hanya mengangguk 
kareoa memang diapun tahu orang macam apa 
adanya Ni Dedeh Sawitri ! 

M Ah, kalau begitu, tidak mungkin anakku 
menjadi mantu wamta semacam itu!” teriak 
Warsiyem. Wulansari, engkau tidak boleh 
menjadi isteri Nurseta ! Aku tidak sudi ber- 
besan dengan seorang wanita cabul, seorang to- 
koh sesatyang rendah budi dan tak tahu malu!” 

Dipat dibayangkan betapa sakit rasa hati 
Nurseta. Kalau benar dia putera Ki Dedeh 
Sawitri, wanita iblis yang amat jahat ltu, kalau 
memang benar demikian, salahkah dia? Namun, 
dia masih dapat menguasai dirinya dan berkata 
dengan suara mengandung kegetiran. 
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Kanjeng Paman Medang Dangdi dan kan- 
jeng Bibi Warsiyerr,‘harap andika berdua te- 
nang dan tidak khawatir. Memang saya akui 
bahwa saya mencinta diajeng Wuiansari, akan 
tetapi aku tidak dapat menjadi suaminya, ka- % • 
rena saya telah dijodohkan dengan seorang 
gadis lain. Karera ltu, jangan khawatir, andska 
berdua tidak akan berbesan dengan ibuku, wa- 
nita yang jahat ltu. Saya mohon pamit! Di- 
ajeng Wulansari, selamat tinggal din maafkan 
semua kesalahanku, d ajeng! * Berkata demikian, 
Nurseta mengerahkan kepandaiannya dan se- 
kali ^meloncat, tubuhnya berkelebat keluar da- 
ri rumah gedung ltu. 

”Kakangmas Nurseta.!” V/uIansari me- 

ngeluh dan gadis inipun menutupi mukanya, 
menangis Biasanya, Wulansari jarang bahkan 
bampir tidak pernab menangis. Semen jak men- 
jadi murid Ki Cucut Kalasekti, hatinya telah 
mengeras Akan tetapi kini la merasa amat du- 
ka dan sengsara kehilangan pria yang dicinta- 
nya, maka tidak dapat la menahan d rinya dan 
menangis 

Ketika ayah dan ibunya merangkul dan men- 
coba untuk menghiburnya, tiba t;ba Wulansari 
menepiskan tangan mereka, melorcat berdiri 
dan sambil menyusut. air matanya, ta me- 
mandang ayah bandanya itu dengan mata 
berang. 


^Kanjeng rama dan kanjeng lbu menda- 
tangkan perasaan bahagia dalam hatiku karena 
pertemuan antara kita, akan tetapi juga men- 
datangkan perasaan duka dengan sikap meno- 
lalc kakangmas Nurseta. Biarlah saya akan 
kembali ke Diha dan melupakan semua 
mi! Setelah beikata demikian, gadis yang 
merasa hanciir hatinya karena perpisahannya 
dengan Nurseta itu juga mempergunakan llmu- 
nya, meloncat dam berlari keluar gedung dan 
meninggalkan tempat itu. 

”Wuian.!” Warsi^em berseru rremanggil, 

akan tetapi anaknya tidak. menjawab dan ka- 
rera tidak kuasa mengejar, wanita ini terkulai 
dan menangis dalam pelukan suam nya yang 
menghiburnya 

w S idahIah, diajeng. Kura a lebih baik be- 
gitu, biar ia kembali ke Drha dan melupakan 
kedukaan dan kekecewaannya, Lebih baik be- 
gitu dari pada ia meniadi isteri putera Ni De- 
deh Sawitri ! Bagaimanapun juga, ia adalab 
anak ki a, Kelak kalau rindu, kita dapat men- 
carinya di Kediri dan tentu sekali waktu ia 
akan kembali ke sini menengok kita.” 

Warsiyem hanya terisak, akan tetapi da- 
pat menerima h buran suaminva Bugaimanapun 
juga, ia tidak rela ka'au anaknya harus men- 
jadi mantu seorang wanita iblis seperti Ni De- 
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deh Sawitri yang khabarnya amat jahat dan 
keji, juga berwatak hina dan rendah itu 

* 

* * 

Sang Aku merupakan sumber segala derita 
dalam kehidupan ini. Daka, kecewa, raarah, 
takut, semua ltu bersumber dari si-aku. Karena 
merupakan sumber segala denta, maka penting 
sekali untuk mengenal dan mempelaiari si-aku 
ini dalam diri kita masmg-masing. Dari ,mana 
tirabulnya si - aku ? Ariak yang baru terlahir 
sampai beberapa bulan usianya tidak mengenal 
si-aku. ICesadaran akan aku ini timbul setelah 
pikiran bekerja, setelah mgatan mulai menum- 
puk semua pengalaman hidup, susah dan se- 
nang, Pikiran menciptakan suatu bayangan, 
suatu gambaran tentang diri dan mulailah si- 
aku merajalela, si-aku yang selalu ingin me- 
ngejar apa yang dianggap menyenangkan, dan 
menghindari apa yang dianggap rrenyusahkan. 
Makin lanjut usia, semakin kuatlah kita mem- 
beri kehidupan kepada si-aku, dan semakin kuat 
pula timbulnya perasaan iba-diri, bangga-d?ri 
dan sebagamya yang dipusatkan kepada pemen- 
tingan si - aku. Kalau sudah begmi, segala 
perbuatan kita hanya berpamrih untuk menye- 
nangkan si-aku, dan keh dupanpun penuh de- 
ngan konfiik karena masing - masing manusia 
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membela aku-nya. Terjadilah perebutan, per- 

saingan, dan permusuhan. 

Komunikasi, hubungan antara dua manusia 
atau lebsh, didasari dengan pementingan si aku. 
Yang berhubungan adalah gambaran gambaran 
tadi, gambaran si-aku dan si kamu. Hubungan 
seperti ini amatlah dangkal, bukan hubungan 
antara manusia, meiamkan antaia bayangan atau 
gambar bentukan pikiran tadi, Terjadilah ke- 
palsuan - kepalsuan dalam hubungan ltu, demi 
pementingan aku masing-masing Masing-ma- 
sing selalu mengagungkan aku-nya, memanja- 
kannya, membelanya, sehingga si-aku tidak per- 
nah salab, andaikata ada kesalahanpun selalu 
ada saja didapatkan alasan untuk membela 
dan membenaikanuya. Si-aku selalu baik, be- 
nar dan selalu harus menang ! Iniiah sum- 
bernya segala pertentangan dan karenanya 
sumbernya segala derita, duka marali, kecewa, 
takut dan sebagainya. 

Setelah melihat semua ini, timbul perta- 
nyaan Dapatkah kita berkomunikasi tanpa 
adanya si-aku? Tanpa adanya si»aku berarti 
munculnya smar kasih sayang, berarti mende- 
katkan diri dengan Tuhan, mempertebal iman 
dan membulatkan kepasrahan kepada Yang 
Maba Kasih. ;Kalau si-aku masih merajalela, 
maka segala yang ada akan ditarik oleh si- 
Uku untuk menjadi sekutunya, untuk mem- 
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belanya, menguntungkannya. Bahkan si aka 
tidak segan-segan untuk mempersekutu uhan, 
menarik Tuhan demi kepentingan si-aku se- 
mata! 

Nurseta berlari cepat meninegalkan Singo- 
sari, Hampir saja dia lupa diri saking hebat- 
nya guncangan batin yang dirasakannya ketika 
dia mendengar bahwa ibu kandungnya adalah 
Ni Dedeh Sawitril Akan tetapi, dia segera 
dapat menguasai dirinya, dapat membuka mata 
dan menghadapi kenyataan dengan 3 sewa jarnya, 
betapapun pahU dan menyakitkan adanya ke- 
nyataan itu. Kini dia berjalan menuju ke 
Gunung Kelud yang sudah natnpak di depan- 
nya. Dia harus menerima kenyataan Kalau 
memang benar dia putera Ni Dedeh Sawitn, 
mengara dia harus kecewa, mengapa dia ha- 
rus berduka, atau merasa malu? Ini merupakan 
kenyatakan dan tidrik ada kekuatan apspun di 
dunia mi yang mampu merobah kenyataan! 
Baik buruk hanya penilaian. Dia harus berani 
menghadapi kenyataan itu, tanpa menilainya. 

D a akan menghadap Ki Baka lebih dulu, 
menjenguk orang tua itu yang tentu merasa 
gelisah sekali karena selama hampir |lima ta- 
hun dia pergi tanpa berita. Setelah itu, baru- 
lah dia akan mencan Ki Cucut Kalasekti ka- 
lau perlu ke guha di tebing itu, entah dengan 
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cara bagalmana naiiti, untuk meminta kemba- 

hnya tombak pusaka Ki Ageng Tejanirmala. 

Membayangkan wajah bapak angkatnya itu, 
tinibul perasaan rindu di hatinya Entab bagai- 
mana, setelah dia mendengar bahwa ibu kan- 
dungnya adalah Ni Dedeh Sawitri, perasaan 
eintanya terhadap Ki Baka menjadi semakin 
mcndalam. Betapa luhur budi bapak angkatnya 
itu! Maka Nurseta lalu cepat - cepat memper- 
gunakan kepandaiannya berlari seperti terbang 
mendaki Gunung Kelud, rnenuju ke padepok- 
an Ki Baka. 

Akan tetapi, setibanya di pondok yang men- 
jadi padepokan Ki Baka, Nurseta termangu- 
mangu memandang pondok yang kosong. Agak- 
nya sudah lama pondok itu ditinggalkan, nam- 
pak terlantar, bahkan ladang di belakang pon- 
dokpun kini penuh dengan rumput dan semak- 
sernak, tanda bahwa tidak dirawat sejak lama. 

Nurseta ternienung. Ki Baka sudah pergi? 
Pindah ? Ataukah sudah tidak ada lagi, sudah 
meninggal dunia? Alisnya berkerut memba- 
yangkan kemuDgkinan terakhir itu. Dia harus 
mencari keterangan dan dia tahu ke mana ha- 
rus bertanya. Ke dusun Sintren, di rumah Per- 
tiwi! Maka diapun cepat menuruni lereng Ke- 
lud dan menuju ke dusun Sintren. 

r Raden Nurseta.!” Ki Purwoko menyam- 

but kedatangan Nurseta dengan seruan kaget. 


Seiengkal' Tandh 1? 


41 




Nurseta melihat wajah Ki Purwoko nampab 
tua dan sinar matanya suram, wajahnya mu- 
ram tanda bahwa orang mi telab menderita 
tekanan batin dan beradadalam duka. Hatinya 
semakin tidak enak maka segera dia bertanya. 

M Paman Purwoko, saya tadi naik ke atas 
akan tetapi padepokan bapa Baka kosong 
dan.” 

"Bapak angkatmu itu telab pergi beberapa 
tahun yang lalu, lkut dengan Panembahan Si- 

dik Danasura, Raden.’ 9 

Legalah rasa hati Nurseta, wajahnya berseri 
dan diapun ingat akan basa basi agi. B gai- 
mana' kabarnya, Paman ? Baik - bask saja, b - 
kan? Dan bagaimana dengan bibik» dan de- 

ngan diajeng Pertiwi ?” 

Mendengar disebutnya nama puterinya, Ki 
Purwoko memejamkan kedua matanya. Kanii 

. kami baik-baik saja, tapi. tapi Per- 

tiwi. ahhhb.. Dia tidak dapat melan 

jutkan kata - katanya dan matanya tetap ter- 
pejam. 

”Paman ! Apa yang terjadi dengan diajeng 

Pertiwi ? Kenapa ia.?” Hati Nurseta tera- 

sa tidak enak sekali Teringatlah dia akan 
pertemuannya terakhir dengan tunangannya itu, 
di pagi hari pada saat dia akan meninggalkan 
GunuD® Kelud. Pada waktu itu, dia berte us 
terang kepada Pertiwi bahwa dia ndak jjen- 
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cinta calon tstennya ltu walaupun dia akan 
setia kepadanya. Terbayang kembali ketika 
gadis ltu lari sambil menangis, maka kini me- 
lihat sikap dan mendengar kata-kata Ki Pur- 
woko, dia merasa gelisah dan tegang sekali. 

Ki Purwoko menud ng ke arah beiakang 
rumah. ”Ia berada di gubuk, di kebun beia- 
kang, kau temuilah m dan bicara saja sendiri, 
Raden.” 

Diam diam Nurseta terkejut. D’a tahu bahwa 
tentu Pertiwi merasa kecewa dan berduka ka~ 
rena dia berterus terang dahulu iitu, akan te- 
tapi sama sekali tsdak menyangka bahwa ke- 
dukaan ltu akan membuat Pertiwi hidup me- 
nyendiri di dalam sebuah gubuk di kebun be- 
laking! Maka diapun bergegas pergi ke kebun 
belakang, Nampak sebuah gubuk sederhana di 
belakang, agak jauh dari rumah Ki Purwoko, 
menyendiri dan terpencil. Hatinya diliputi ke- 
haruan dan diapun cepat menghampiri gubuk 
itu. 

”D ajeng Pertiwi.!” Dia memanggil dari 

luar gubak. "Aku Nurseta dataag berkunjung, 
diajeng.” 

Dari dalam gubuk terdengar oleh Nurseta 
suara tertahan, lalu disusul lsak tertahan, dan 
keluarlah Pert wi dari dalam gubuk ltu, Nur- 
seta terkejut melihat gadis itu kim menjadi 
kurus, dan begitu keluar dari dalam gubub. 
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Pertiwi lari menghampin Nurseta lalu menja* 
tuhkan diri berlutut sambil menangis! Nurseta 
menank napas panjang. Dia merasa terharu se- 
kali, kasihan kepada gadis ini. Namun, beta- 
papun juga hatinya lega melihat gadis itu da- 
lam keadaan sehat selamat walaupun kurus. 
"Diajeng Pertiwi, tenanglah. Mari kita bi- 
x cara yang baik. Kenapa engkau menangis.? Dan 
mengapa pula engkau berada di gubuk ini, ti- 
dak di rumah ayahmu V’ 

”Kakangmas Nurseta. hanya andikalah 

yang kutunggu. sekarang setelah andika 

datang, aku. aku rela untuk mati . ” Ia 

tidak dapat melanjutkan kata-katanya dan me- 
nangis lagi tersedu - sedan. 

Tentu saja Nurseta terkejut bukan main. 

Dia membungkuk, memegang kedua pundak 
gadis itu, menariknya berdiri lalu mengajak 
gadis itu duduk di atas bangku di depan gu- 
buk. Bagaikan orang yang kehilangan semangat 
Pertiwi menurut saja, Mereka duduk di atas 
banaku bambu, berdampingan. 

”Nah, sekarang kermgkan air matamu dan 
ceritakanlah, apa maksud ucapanmu tadi, di- 
ajeng,” Nurseta berhenti sebentar, Ialu melan- 
jutkan, "Apakah karena bertahun - tahun ini 
aku tidak memberi kabar kepadamu? Percaya- 
lah, hal ltu tidak kusengaja, diajeng, Aku ti- * * 

dak berdaya. Setelah sekarang aku dapat da- 
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tang, aku pasti akan segera menemui bapakku 
untuk melaksanakan pernikahan kita, Akupun 
scdang mencarinya dan ingin bertanya kepada 
keluargamu di mana adanya bapakku. Ayahmu 
incmberitahu bahwa dia pergi bersama Eyang 
Panembahan Sidik Danasura, maka sekarang 
aku akan menyusul ke sana dan akan kuminta 
agar permkahan kita segera dilangsungkan/ 

Nurseta bicara seperti itu karena dia 
mgin menebus kesalahannya yaitu menyakiti 
hati gadis itu ketika dia mengaku mencinta 
padis lain. Akan tetap\ mendengar ucapannya 
itu ; Pertiwi bahkan menangis semakm sedih, 
sampai sesenggukan. 

”Tidak, kakangmas. tidak.. aku ti- 

dak mungkin menjadi lsterimu.. tidak 

mungkin .!” ... 

Nurseta mengerutkan alisnya. Gidis mi 
tentu merasa sakit hati sekah mendengar bah- 
wa dia tidak mencmtanya, melainkan mencm- 
ta gadis lain. Diajeng Pertiwi, apakah eng- 
kau demikian sakit hati karena pengakuanku 
ketika aku hendak pergi dahulu jtu ? Maaf- 
kan kalau begitu, karena aku tidakingin mem- 
bohongimu, tidak ingm berpura- pura kepada 
gadis yang kusayang dan kukasihani. * 

”Tidak, kakangmas, bukan karena itu. 

Aku. aku tidak patut menjadi isterimu, 

aku hanya akan menyeretmu ke lembah peng- 
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hinaan, aku hanya akan mendatangkan aib ! 


Aku . uku telah ternoda, kakangmas Nur- 

sctu .! Kahmat terakhir ini seperti je- 


rit yang keluar dari lubuk hatinya. 

"Diajeng Pertiwi ! Apa. apa mak- 

sudmu. ? n 

f Pertiwi menangis sampai mengguguk, baru 
ia dapat menjawab setelah beberapa lamanya„ 


A u. aku bukan perawan lagi, kakang- 

mas, aku. aku telah menyerahkan din 


kepada pria lain.!” 

J Diajeng Pertiwi! Engkau. engkau ti- 

dak setia kepadaku ?” 

Pertiwi mengangguk samoil menangis. "Ya, 

begitulah. karena itu aku tidak berharga 

menjadi isterimu, kakangmas. Karena ltu aku 
mengasingkan diri agar lam orang tidak ada 
yang ternoda oleh kotoran yang menempel 
padaku. Engkau nikahilah saja gadis yang 

kaucinta ltu, kakangmas, ia. ia cantik je- 

hta dan pantas menjadi isterimu. 

Nurseta mengerutkan alisnya. ”Hem, eng- 
kau cemburu laiu engkau menyerahkan diri 
kepada pria lain ? n 

Pertiwi menangis dao tidak menjawab, 
tangisnya semakin mengguguk ketika Nurseta 
meloncat pergi meninggalkannya ! Ia sengaja 
bersikap demikian agar Nurseta marah dan 
membsncinya. Biarlah pemuda yang tidak men- 
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cintanya itu menikah dengan gadis yang dicin- 
tanya la sendiri harus rnengalah, ia bahkan 
harus menghukum diri sendiri karena bagaima- 
napun juga, ia ternoda bukan karena diperko- 
sa, melainkan karena ia menyerahkan diri 
dengan suka rela, karena la lemah ! Ada dua 
hal yang mendorongnya sengaja bersikap de- 
mikian untuk membuat pemada ltu meninggal- 
kan dirinya, pemuda yang sesungguhnya amat 
dicintanya. Pertama, pemuda itu tidak mencin- 
tanya, maka orang yang dicintanya itu hanya 
akan hidup menderita batm saja kalau sampai 
menikah dengannya, dan ke dua, ia akan selalu 
rendah diri dan tak berharga setelah ternoda 
kalau sampai menjadi isteri Nurseta. Ia tahu 
bahwa seorang pemuda seperti Nurseta akan 
memegane janji, setia sampai mati walaupun 
tidak ada cinta. Dan satu-satunya jalan hanya- 
lah memperlihatkan sikap seperti tadi, agar 
Nuiseta membencmya, dan agar perjodohan di 
antara mereka diputuskan saja. 

Tanpa pamit lagi kepada orang tua Pertiwi, 
Nurseta meninggalkan Gunung Kelud dan lang- 
sung saja dia melakukan perjalanan cepat ke 
selatan, ke padepokan Panembahan Sidik Da- 
nasura di Teluk Prigi Segoro Wedi. 

Pada saat pemuda itu melakukan perjalan- 
an cepat dan sudah mendekati daerah Teiuk 
Prigi, Parembahan Sidik Danasura dan Ki Baka 
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sedacg duduk bersantai di luar pondok, duduk 
bersila di alas dua buah batu datar sambil 
bercakap - cakap Biasanya, pada saat-saat se- 
perti ini, di waktu menjelang senja, kesempat- 
an bersantai itu dipergunakan oleh Sang Pa- 
cembahan untuk bicara tentang kehidupan dan 
dari percakapan im Ki Baka memmba kesadar- 
an yang banyak dan mendalam. Akan tetapi 
pada sore hari itu, Sang Panembahan nampak 
gemblra dan wajahnya berseri-seri. Ki Baka 
juga nierasakan kegemb : raan ini. Hawa amat 
sejuk dan warna langit di barat nampak amat- 
lah indahnya, penuh awan yang keperakan 
chbentuk oleh sinar matahari yang mulai rae- 
ngendur, siap untuk tenggelam di barat. 

”Alangkah nyaman sore ini,” demikian Sang 
Panembahan berkata. 

"Sajapun merasakan hal itu, Paman Panem- 
bahan Rasanya nyaman dan menyenangkan 
sekali.” 

Panembahan itu tersenyum dan mengangguk- 
angguk. ”Betapa halusnya perasaan batin yang 
hening dan kosone dari segala nafsu. Sayang, 
manusia mengeruhkan batin sendiri denean 
pementingan si aku yang membesarkan nafsu- 
nafsunya sehingga kepekaan batinpun lenyap. 
Sedemikian halusnya sehingga mampu raene- 
rima getaran hal-hal yang belum terjadi.” 

Paman, apakah gerangan yang akan ter- 


I d; sehing a batm merasak n kesejukan dan 
kenyamanan sepei.ti ini? Ki Baka ingm me- 
ii g ctahui. 

Senyum itu melebar. ”Mengapa ingin tahu ? 
Keinginan tahu ltu sendin mengeruhkan batin 
yang hening, Ki Baka. Yang akan terjadi, biar- 
km terjadiiah. Kita hadapi segala yang akan 
itrjadi sebagai suatu kewajaran, tanpa peni- 
laian. Sekali kita menilai, maka terciptalah 
an »apan baik atau buruk dan mulailah tim- 
biiI pertentangan.” 

Ki Baka terdiam dan menunduk, merenung- 
kan semua kata-kata itu. Tak lama kemudian, 
dari jauh na npak bayangan Nurseta yang ber- 
biri c pat menuju ke tempat itu. 

”R.aden Nurseta .!” Ki Baka berseru, 

g mbira bukan mam. Panembahan Sidik Dana- 
sur i lersenyum pula dan pada saat mata mereka 
s be.* n u tahulah Ki Baka bahwa kakek 
i' i nta gaknya sudah tahu bahwa pera- 
s ia n n tadi ada hubungannya dengan 

k unci n Nurseta ini ! 

”B pr ! Eyang.! Saya menghatur- 

kan seni .!” Nurseta sudah menjatuhkan 

diri b rh di depan mereka dan menyem- 
bah Ba^ nanapun juga, hati pemuda ini di- 
I put k aruan. Kedta orang itu telah nam- 
pik tu i. i J anembahan Sidik Danasura memang 
tclah berusia kurang lebih delapanpuluh tahun. 
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sedangkan Ki Baka sendiri juga sudah tujuh- 
puluh tahun usianya. 

”Jagad Dewa Bathara. kulup Nurseta, 

akhirnya andika datang juga Bapakmu dan aku 
seringkali bertanya-tanya dalam hati, apa yang 
telah terjadi denganmu maka selaina bertahun- 
tahun andika tidak pernah pulang.” 

'Benar sekali ucapan Paman Panembahan, 
Raden. Ke mana saja andika pergi dan apa 
yang telah terjadi?” tanya Ki Baka. 

Nurseta lalu menceritakan semua pengalam- 
annya, betapa ketika dia mencari Wulansari 
untuk meminta kembali tombak pusaka, dia 
diserang oleh Ki Cucut Kalasekti sehingga ja- 
tuh terjungkal ke bawah tebing curam dan 
betapa dia bertemu dengan ibu kandung Wu- 
lansari. Semua dia ceritakan dengan jelas sam- 
pai pertemuannya terakhir dengan keluarga 
atau ayah bunda Wulansari di mana dia men- 
dapat keterangan bahwa ibu kandungnya adalah 
Ni Dedeh Sawitri. 

”Jagad Dewa Bathara.!” Ki Baka ber- 

seru dengan terkejut bukan main sedangkan 
Panembahan Sidik Danasura hanya mengelus 
jenggotnya sambil tersenyum, ”Ni Dedeh Sa- 

witri. ? Ah, aku hanya pernah mendengar 

bahwa ia menjadi selir seorang pangeran di 
Daha, akan tetapi sama sekali tidak mengira 
bahwa andika adalah puteranya!” 
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”Imlah hal yang menghancu kan perasaanku 
d.in rnembuat hatiku menjadi imbang sekali, 

B:\pak .Nurseta mengeluh. 

”Hemm, kulup Raden Nurseta, mengapa 
iluka? Mengapa bimbang ? Bukan kehendakmu 
dilahirkan di dunia ini, dari ibu yang mana- 
pun juga!” tiba-tiba Panembahan Sidik Dana- 
sura berkata dan ucapan ini sungguh menge- 
lutkan dan menyadarkan Nurseta sehingga 
scrta-merta diapun menyembah, 

”Maafkan saya, Eyang. Saya sesat dan ke- 
liru, dan terima kasih atas peringatan Eyang.” 
Dengan suara ringan karena beban batin itu 
telah lenyap seketika oleh ucapan sang pa- 
ncmbahan, Nurseta melanjutkan ceritanya sam- 
pai pertemuannya dengan Pertiwi. Di sini dia 
mcnarik napas panjang, 

"Mohon nasihat Eyangdan Bapak, apa yang 
harus saya lakukan sekarang? Diajeng Pertiwi 
ag.iknya sudah tidak mau lagi menjadi isteri 
saya, dan terus terang saja, sayapun sejak da- 
1 ulu tidak ada rasa cinta kepadanya. Cinta 
saya hanya terhadap dtajeng Wulansart, akan 
tetapi dengan iapun agaknya tidak berjodoh, 
apa lagi ayah bundanya kini tidak setuju.” 

Ki Baka menarik napas panjang. ”Sekarang 
akupun menyadart bahwa jodoh ditentukan 
oleh Sang Hyang Widhi Wasa, anakku. Kalau 
nini Pertiwi memang tidak menghendaki per- 
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jodohan ita diianjutkan, sudahlah. Akan tetapi 
satu hal perlu kauketahui, yaltu da)am peris- 
tiwa yang menimpa dirmya, jangan sekali*kali 
menyalahkan Nini Pertiwi !” 

Nurseta mengangkat muka menatap wajah 
ayah angkatnya. ”Akan tetapi, Bapak, menurut 

keterangan diaieng Pertiwi sendiri, ia.. ia 

telah. menyerahkan dirinya kepada pna 

lain! la telah. melanggar susila, tidak se~ 

tia terhadap pertunangan kami !” 

Ki Baka tersenyum. ”Agaknya nini Pertiwi 
memang terlalu menyalahkan diri sendiri, 
atau hal itu dilakukannya agar mendapat alas- 
an bagimu untuk memisahkan diri dan me- 
mutuskan ikatan. Sesungguhnya, ia menjadi 
korban kekejian seorang yang amat jahat, 
anakku. Apakah ia tidak menceritakan siapa 
yang telah. menodainyaj” 

Nurseta menggeleng lrepala. Tadinya dia 
memang sama sekali tidak ingin mengetahui, 
Pria mana yang telah menerima penyerahan 
diri tunangannya itu. 

”Dia adalah Gagak Wulung ! 

”Ahhb...,.!" Nurseta terkejut bukan 

main, matanya terbelalak lebar dan mukanya 

berubah merah. ”Apa. apa yang sesung- 

guhnya telah terjadi, Bapalc? Bagaimana tokoh 
sesat yang keji ltu dapat menjadi prsa yang 
dipilih diajeng Pertiwi ?” 
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”Bukan dipilib, anakku. Pada pagi hari itu, 
setelah engkau beratigkat, Gaguh Wulung mem- 
pergunakan sihir, memikat dan rnembawa per- 
gi Pertiwi dan dengan ilmu hitamnya, dengan 
gumi-guna dan rji pengasihan, dia berhasil 
menibuat nini 'ertiwi tidak berdaya. Kalau 
tidak ada alcu, tentu ayah nini Pertiwi suoah 
dibunuh pula oleh penjahat llu.” Ki Baka laiu 
niLiiceritakan apa yang teiah terjadi. 

Mendengar ini, Nurseta mengepal tinju. 
”Bapak, aku akan pergi lagi. Akan kucari 
Gagak Wulung sampai dapat, akan kuhancur- 
kan dia! Dan akupun akan pergi mencari Ki 
Cucut Kalasekti, akan kupaksa dia meR) f erah- 
kan kembali Ki Ageng Tejanirmala !” 

"Nanti dulu, Raden. Harap jangan terburu 
nafsu dan tanyakanSah dulu kepada Eyangmu, 
karena segala hal yang diiakukan tergesa-?esa 
dan didorong oleh nafsu amarah dan dendam, 
sumguh tidak baik akibatnya.’ 

”Lya. g, mohon petunjuk!” kata Nuiseta. 

"Sadhu, sadhu, sadhu..!’ Panembahan Si- 

dik Danasura yang sejak tadi diam mendengarkan 
saja, kini mengangkat lcedua tangan ke depan da- 
seperti berdoa. ”Benar apa yang dikatakan bapak- 
mu Baka, kulup. Apa yang terjadipun terjadilah, 
tidak ada satupun kekuatan di duma ini yang 
mampu merobah apa yang telah dan sedang terjadi. 
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sedanrkan apa yang akan terjadi tidak terlepas 
tiaii p-da perbuatan kita sekarang. Jangan 
niencoba rnenjadi • hakim mewakiii kekuasaan 
Sang Hyang Patnungkas, angger, Perbuatan 
yang dtdorong dendam merupakan perbuatan 
,ahat pj*a. Orang berdosa akan menerima hu- 
kumannva scndiri, entah dari mana datangnya. 

"'Tir.rna kasih. Eyang, Kaiau begita, saya 
tidak akan pergi dan scngaja mencari Gagak 
Wuiung, akan tetapi saya akan pergi cntuk 
mcrampas kembali tombaK pusaka...... 

"Kukira belum waktunya, angger. Agaknya 
sudah digariskan oluh Yang Maha Kuasa bah- 
wa lombak pusaka itu mssih belum kembali 
ke tangan yang berhak. Waktunya bebm tiba. 
Akan terjadi perubahan besar sekaii di tanah 
a«r kita, pcrgi>Sak..n yang bukan main e - 
iiya Nampaknya sa j i h*l yang terjadi amat 
nierugikan, namua - e^ungeubnya tidak, Icarena 
segaia pcristiwa mengandung h>kmah. Yang 
nampak merugikan mungkin hanya merupakan 
jaian untuk mendaiangkan keuntungan, yang 
nampaknya buruk menyembunyikan sesuatu 
yang aoiat baik. Bjkankan jamu itu pahit sekali 
i-.amun mengandung manEiat yang amat besar? 
Karena itu, kalau andika dapat menerima na- 
sihatku, tuiggaiiah oi sini dan memperdalatn 
jlniu aea.r keiakj di saatnya yang tepat, dapat 
kaupergunckin uniuk nusa dan bangsa. 
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”l 7 vang, mohon tanya, ara artinwa semua 
yang Eyang gambarkun tudi ? Apj yarig akan 
ter jndi di tanah air kita ?’ Nurseta tiertunya, 
merasa betapa tengkuknva meremang, 

K ikek itu seperti sadar dari keadaan ter- 
menung dan dia rnemardans wajah pernuda 
itu, tersenyum. ”Aku ini manusii biasa, tanpa 
kckuasaan Tuhan Yang Maha Kasih tidak akan 
numpu berbuat sesuatu. Oleh karena iu», ba- 
gnmana aku berani membuka rahasiaNya ? 
Sadliu, sadhu, sadhu!” Setelah berkaia-demi- 
kian, kakek ltu duduk bersila, diarn tak ber- 
gcrak dan kedua matanya terpejam. Melihat iui, 
ki Haka lalu menyentuh lengah Nurseta dan 
dt.ijaknya pemuda itu berjalan- jaian di itcpi 
laut kidul yang sedang bergeiora, 

"Patuhi saja nasihat Eyangmu, R idcn. Yang 
penting, engkau memperdaiam ilmu di s:m 
aiar kelak dapat kaupergunakan untuk rnem- 
bela nusa bangsa. Ingat, sejengkal tanah se- 
percik darah ! Agaknya akan terjadi peristiwa 
hcbai mengenai Singosan dan kelak harus kau 
pertahankan tiap jengkal tan^h dengan tiap 
percik darah kalau perlu ! Mungkin sekah 
pergolakan yang digamoarlcan oleh Paman Pa- 
ncmbahan ada huburigannya pula dengan le- 
nyapnya tombak pusaka Ki Ageng Tejamrmala. 
Juga, cngkau baru saja pulang setelah pergi 
seiama Jima tahun. Engkau baru saja meng- 
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aiami guncangan lahir batin, peilo rr c e- 
ramkan batin di sim, angger. Taatilah petun- 
juk Eyangmu. Kalau saatnya tiba, tentu Eyang- 
mu akan memberi petunjuk pula. Sebagat 
seorang satria, tentu saja engkau tidak bo eh 
tinggal diarn, siap untuk mempertahankan se- 
tiap jtngka! tanah air dengan seti ip p c 
darahmu 

”Baiklah, Bapak. Saya akan mentaati semua 
petun uk Eyang dan Bapak.” kata pemuda itu 
dengan patuh Bagaimanapun juga, dia me- 
mang oaru saja mengalami guncangan batin 
yan hebat, yaitu persoalannya deogan Wulan- 
sari, kemudian dengan Pertiwi, lalu kenyataan 
tentan* ibu kandungnya, tentang Gagak u- 
iung yang menodai tunangannya. Kalau menu- 
ruti°nafsu, tentu dia mgin sekaii menghadapi 
sernua itu dengan kekerasan, ingin ta m ng- 
hancurkan Gagak Wulung, mgin dia menjum- 
nai Ni D th Sawitri yang ternyata ibu kan- 
dungnv ntah apa yang akan dilakukannya 
kalaa i h berhadapan dengan wanita itu, 
In m d -nerampas kernbali tomba pusa a 
Ki Agt Tejanirmala. Ingin pula minta k - 
putusan w T .lansari tentang cinta kasih ^mereka, 
dan n pu’a dia merijampai Pertiwi dan 
minta u karena ternyata gadis itu tidak 
berdosa seperti yang semula diduganya. Akan 
tetapi, kalau dia menurutkan semua keinginan 
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itu, batinnya Ikan semakin kacau. ,? Dia mem- 
butulikan ketenteracAan, ketenangan dan agak- 
ii ya Parembahan Sidik Danasura merasa perlu 
ag ir dia memperdalam ilmu - ilmunya, mung- 
kin. untuk mecghadapi peristiwa besar yang 
u uknya akan terjadi di tanah airnya. 

t '. ■ , . t '-* 

** # . 

<Y * 

”Maafkaa' saya, kanjengiratha. Bukan mak- 
snd saya hendak metnbantah pendhpat paduka. 
Akan tetapi, bukankah pekerjaan menentang 
kLrajaan Smgosari ltu amat berbahaya? Hen* 
daknya paduka ingat bhhwa di sana masih ier- 
dupat orang orang terkemujca, isanopati-seno- 
pati yang digdaya seperti mjsaJnya Senopati 
Nnnibi, Lembu Sorh, Lepbu Per«ngi Medang 
OMiigdi, Gajah Pagon dap jyang iain-lain Saya 
khuwatir, kanjeng rama, bahwa usaha itu akan 
iiicnemui kegagalan.” Demikianlah. Wirondaya 
mcmperingatkan ayahnya, yaitu Arya Wiraraja 
utaii juga dikenal sebagai Banyak Wide, bupati 
di Sumenep, Madura. Wirondaya, putera sang 
bupati itu, adalah seorang pria berusia kurang 
lebih tigapuluh lima tahun, bertubuh linggi 
kuius dan berkulit hitam manis, sepasang ma~ 
tanya mengandung kecerdikan seperti mata 
uyahnya. Adapun Sang Bupati Wiraraja memang 
terkenal akan kecerdikannya. Bupati ini ber- 
usia kurang lebih limapuluh lima tahun. 
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Tadinya Bupati Arya Wiraraja adalah seorang 
yang setia kepada Kerajaan Singosari. Akan 
tetapi, seoienjak Sang Prabu Kertanagara men- 
jadi raja dan raja ini melakukan peremajaan 
di antara para pejabat tinggi, menggantikan 
tenaga tua dengan tenaga muda sehingga ba- 
nyak pembantu setia menjadi sakit hati, maka 
Arya Wiraraja juga diam-diam menaruh den- 
dam kepada sang raja. Dia menganggap bahwa 
Sang Prabu Kertanagara tidak patut menjadi 
raja, dan dia menginginkan agar Sang Prabu 
Kertanagara jatuh dan kedudukannya diganti 
oleh orang yang seiama ini dikaguminya dan 
dicalonkannya untuk menjadi raja baru, yaitu 
Sang Pangeran Wijaya! Kesempatan dia nanti- 
nantikandan sekarang, dia meiibat betapa Sang 
Prabu Kertanagara yang ambisius itu mengirim 
balatentaranya ke mana - mana untuk menun- 
dukkan raja - raja yang tidak mau roenaluk 
kepada kekuasaan Singosari. 

Banyak hal yang tidak disetujui oleh Arya 
Wiraraja teiah dilakukan oleh Sang Prabu Ker- 
tanagara. Pertama-tama diturunkannya pangkat 
dan kedudukan patih yang setia dan tua, yaitu 
Empu Raganata yang dilorot menjadi Jaksa di 
Tumapel, dan diturunkannya pula pangkat Tu- 
menggung Wirakerti yang tua menjadi Mantri 
Angabaya, bahkan Pujangga Santasmerti yang 
bijaksana mengundurkan diri dan menjadiper-' 
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tapa dari pada mengalami penurunan pangkat 
yang dianggap penghinaan dan melupakan budi 
dan jasa. Yang ke dua adalah pengiriman bala- 
tent ra besar- besaran ke Negeri Malayu yang 
discbnt Pamalayu sehingga pengiriman itu ta 
ma dengan pengosongan kekuatan dalam ne- 
geri yang membahayakan keadaan dan kesela- 
matan negeri sendiri. Ke tiga adalah penyerbu- 
an-penyerbuan yang dilakukan sehingga makin 
melemahkan keadaan dalam negeri, penyer- 
buan ke Bali dan ke Pasundan. Bahkan Sang 
Prabu Kertanagara begitu sembrononya un- 
tuk menghina dan mengusir utusan dari Ku- 
lai Khan, Raja Tartar yang amat terkena! 
kekuatannya dari utara itu. Masih belum puas 
dengan ambisinya, sang prabu juga mengtrim 
pasukan untuk menyerang ke Kalimantan I 
Pengosongan demi pengosongan dalam ke- 
rajaan dari pasukan-pasukan pilihan ini mem- 
buka kesempatan bagi Arya Wiraraja! Maka, 
pada pagi hari itu, dia memanggil puteranya, 
yaitu Wirondaya, diajak betbincang - bincang 
mengenai niat hatinya untuk menjatuhkan Sang 
Prabu Kertanagara, Nimun Bupati Sumenep ini 
memang cerdik sekaii, Biarpun di dalam Ke- 
rajaan Singosari kini kekurangan pasukan, na- 
mun dia sendiri masih tidak berani untuk 
melakukan pemberontakan. Tidak, dia tidak se- 
boJoh itu ! Dia tidak akan turun tangan sen- 
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diri, melamkan hendak meminjam lain tangan, 
yaitu Sane Prabu Jayakatwang, raja di Kediri 
yang dja tabu amat mendendam kepada Kerajaan 
Singosari, Dia sendiri juga merasa snkit hati 
karena diangkatnya dia menjadi Bupati Sumenep 
dianggapnya juga merupakan penurunan pang- 
kat atau semacam penymgkiran agar dia ber- 
ada jauh dari kerajaan! 

”Sejf,ali' lagi Shya mohon kanjeng rama ingat 
bahwa di sana >*terdapat pula saudara - saudara # , # 
.sayi^ yang amalt saktt mandraguna seperti Se- 
hopiati Nainbi, Senopati Ronggolawe.” 

’Cukup, puteraku! Men°;agungkan kekuatan 
f musuh bej^arti melemahkan semangat sendiri. 
Ketahuilah* bahwa aku $ama sekali tidak 1 me- 
miisuhi kerajaair, tidak piemusuhi para seno- 
pat? yang menjadi rekan-rekan, bahkan anak- 
anakku. Yang kutentahg hanyalah Sang Prabu 
Kertanagara yang tidak bijaksanaJi Dia'harus 
dilorot dari' sihgasarfa dan sudah sepatriinya 
'singaSana didudtlki 4 orane yang lebih ‘tepat 
menjadi raja, seperti misalnya Pangeran Wija- 
ya.' Bupati Arya Wiraraja mengernukakan alas- 
'an-alasan yang ikeat sehingga akhirnya Raden 
Wirondaya, puteracTya;'dapat mehhat alasan itu 
dan membenarkan keinginap ayahnya. Diapun 
tidak membdntah lagi ketika^ ayahnya meng 
amgkat dia sebagai seorang utusan untuk me- 
'*■ ri^erahkan"septiet]k*$urat dart ayahnya yang di- 
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tujukao kepada Sang Prabu Jayakatwang di 
Kediri. 

Memang telah lama terdapat hubungan baik 
antaia Bupati Sumenep ini dengan Raja Kediri. 
Keduanya memiliki d dam terhadap Sang 
Prabu Kertanagara. Apa lagi Raja . kediri ini, 
memgingat beiapa Kerajaan Kediri yang tadi- 
nya ! merppakan kerajaan besar dari berkuasa, 
d1kri'lahk;an dan dvta'lukkan oieh Ken Arok, 

1 raja 'pertaina dari, Strigosari Biarpun Raja Si- 
i^giosriki kemudiau membiarkan keturunan raja- 
. braja Kj,%d,iri untuk melanjutkan pemermtahan 
mereka tlan m^mbiarkan Kerajahn Kediri 
■tetap berdiri, nat^un seiarha itu Kerajaan 
KediH menj^dh t.p.egara ‘ taiukan dan hal 
mi dianggap ,ja,pjat i* merendahkan iriartabat 
Kediri. ,' { , •. ,u •* ' “ ’•'_• 

Seringkpij terjadi perundmgan antara Arya 
Wiraraja dan S^ng • Prabu Jayakatwang,. dan 
tanpa sungkan r lagiv Sang Prabu Jayakatwang 
'menyatakan kebenciannya terhadap Kerajaan 
Smgosari'dan menyatakan niatnya untuk se- 
waktu - waktu menggempur kerajaan yang di 
anggap musuh besar itu. Adanya kenyataan 
bahwa puteranya, yaitu Raden Ardaraja, telah\ 
menjadt mantu Sang Prabu Kertanagara, tidak 
mengurangi kebenctannya terhadap Kerajaan Si- 
ngosari. Justru pernikahan antara puteranya 
-dan seorang putetj Singosari membuktikan 

. • r 
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kelemahannya karena dia tidak berani menolab 
untuk berbesan dengan Rija Sinto?ari. 

Setelah menerima petunjuk dan juga sepu> 
cuk surat dari ayahnya, barangkatlah Raden 
Wirondaya menuju ke Kediri. Kedatangannya 
di istana Sang Prabu Jayakatwang mendapat 
sambutan meriah oleh Raja Kediri sendiri 
dan diapun dipersiiakan masuk ke ruangan da- 
)a n dan diterima sebagai seorang tamu agung 
oieh Sang Prabu Jayakatwang 

Pida saat menerima kunjungan WiTondaya 
s bagai putera dan utusan Arya Wiraraja, Sang 
P.abu Jayakatwang dihadap oleh Ki Patih Mun- 
clarang» para Senopati Jaran Gayang, Bango 
Dolog, Prutung» Pencok Sahang, Ltking Kang- 
kung, Kampanis dan hebsrapa orang senopati 
lain yang dipercaya. Raden Wirondaya menge- 
ml mereka semua dan mtklum bahwa me- 
reka adalah para ponggawa yang setia dan 
dipercaya. Oleh karena ltu, tanpa ragu lagi 
d apun rrsengbaturkan sembah kepada Sang 
Praba Jayakatwaog disusul dsngan penye- 
rahan sepucuk surat dari ayahnya kepada raja 
itu. Sang Prabu Jjyakatwang menerima surat 
dari sahabatnya itu dengan gembira dan lang- 
*fcung dia membaca surat itu. Sementara itu, 
Wirondaya beberapa kali melirik ke arab se- 
orang di antara penghadap Sang Prabu Jayakat- 
wang dan beberapa kaii alisnya berkerut. Pong- 


• r 
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gawa itu belum pernah dilibatnya* agaknya se- 
orang kepercayaan- yang baru, Akan tetap , 
ponggawa ini seorang wanita I Seoraog wamta 
muda yang amat cantik jklila dan sikapnya 
gagah perkasa. Gadis itu tidak duduk beisila 
di depan Saog Prabu Jayakatwang seperti para 
senopati, juga tidak duduk dt samptng raja itu 
seperti kebiasaan para selir dan dayang, me- 
lainkan berdiri tegak di beiakang Sang Prabj 
Jayakatwang dengan stkap gagah Lagaknya 
seperti seorang pengawai pribadi, akan tetapt 
kalau benar pengawal kenapa seorang wanita ? 
Diam-diam putera Arya Wiraraja ini melirik 
sambil memperhatikan gadis itu. 

Ia seorang gadis yang cantik manis, berku* 
iit kuning mulus, sepasang matanya mencorong 
seperti bintang, hidungnya kecii mancung. 
Mulutnya amat menggairahkan, dengan bibir 
yang merah basah tanpa pemerah, dihias lesung 
pipit di kanan kiri kalau mulut itu menyung- 
ging senyum, dan di atas dahi yang halus ba- 
gaikan lilin itu tumbuh sinom yang halus. 
Bentuk tubuh yang tertutup pakaian yang indah 
dan ringkas itu tnenambah daya tariknya. Se- 
sosok tubuh yang padat, ranum, membayangkan 
kelembutan, kehangatan, namun juga kekuatan v 
tersembunyi. Diam-diam Raden Wirondaya 
bertanya-tanya di dalam hatinya, siapa gerang- 
an gadis ini dan apa kedudukannya di Kediri? 










Gadis ltu memang benar seorang pengawa s 
Pengawal pribadi S.ang Prabu Jayakatwang yang 
dipercaya sekali. Namanya adajah Wulansai i 
dan biarpun ia seorang r gadis beriisia duapu uh 
empat tahun yang cantik mariis, i^muri.di bag-t 
lik sifat yang iiienggairahkan hati setiap o ang:. 
pria ltu tersembunyi' kedigdayaan yang akarip 
membuat setiap orang laki-laki menjadi gen- 
tar, Ia adalah murid seorang yang sakti man- 
draguna, yaitu Ki Cucut Kiaiasekti yang telah 
dianugerahi pangkat Adipati Satyanegara__ dan. 
berkuasa d» Bendowinarigun karena jasa- jasaH.i- 
nya! Bahkan bagi Sang Prabu Jayakatwang sen 
diri, Wulansari bukan ‘hanya dipandang seb^gat,:: 
seorang pengawal pribadi, bahkan juga seo ang. 
waoita yang menggairahkan dan peri l a 

Kediri mi mgin raempersuntingnya sebagai se- 
orang selir. Namun, ulansari menolak dengan 
halus walaupun la akhirnya menjadi seorang 
pengawal pribadi yang boleh dipercaya. 

t, 


(Bersambung jilid ke XIII,) 




64 


SejengkaJ T msh 12 


A 

A 


5 







